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ABSTRAK

Ban merupakan salah satu bagian penting dari sebuah kendaraan bermotor yang berfungsi meneruskan daya
dorong dan pengereman, kontrol arah serta sebagai penyangga beban dari kendaraan tersebut berikut
muatannya. Berdasarkan fungsi ban diatas maka sangat diperlukan adanya pengujian terhadap performance
ban, agar ban yang dipakai dapat memenuhi fungsinya.Untuk mengetahui performance sebuah ban salah satu
pengujiannya adalah dengan menggunakan alat uji drum test. Drum test adalah suatu alat atau mesin
berbentuk drum dengan diameter 1.707m dan memeiliki permukaan rata yang sebagai prototype jalan raya (
jalan tol ). Dengan temperatur ruang test 38°C + 3°C. Berfungs untuk menguji performance ban terhadap
kecepatan ( speed ) dan beban ( load ). Analisis performance ban ini melakukan 4 jenis pengujian, diantaranya
; pengujian high speed yaitu pengujian terhadap kecepatan, pengujian endurance yaitu pengujian terhadap
beban, pengujian bead fatique yaitu pengujian terhadap kekuatan bead terhadap velg dan yang terakhir adalah
pengujian cord breaking up yaitu pengujian terhadap kerangka ban. Sebelum ban di uji dengan drum test ban
harus melewati item check dimens atau kaibo sebagai persyaratan untuk melakukan uji drum test.Dari data
hasil pengujian drum test ban dapat diketahui performance apakah ban tersebut layak untuk di pakai dengan
spesifikasi yang tertera pada ban tersebut atau tidak, dan dari hasil check kaibo dan drum test dapat diketahui
korelasi antara dimensi ban dengan hasil uji performance ban tersebut.

Kata kunci : Performance Ban, Drum Test.

1.Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Dalam dunia otomotif ban merupakan salah satu bagian penting dari kendaraan bermotor yang berfungsi
menyangga beban, meneruskan daya dorong dan pengereman, kontrol arah kendaraan dan meredam getaran dari
permukaan jalan. Konstruksi ban juga dibuat berdasarkan kebutuhannya yang berhubungan dengan 4 fungsi
yang disebutkan diatas. oleh sebab itu kualitas suatu ban harus di uji agar memenuhi syarat dan fungsinya,
adapun salah satu alat yang dipakai untuk menguiji performance ban adalah dengan drum test.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik sekali melakukan analisis performance ban dengan alat drum
test sebagai bahan untuk menambah pengetahuan di bidang otomotif khususnya industri ban.

1.2. Batasan Masalah
Dalam analisisini terdapat beberapa pembatasan masalah, diantaranya :
1) Menguji performance ban padasize LVR 185 R14C 8 R624Z T
2) Pengujian 4 jenisdrum test :
a) QC. High speed
b) QC. Endurance
¢) QC. CBU (Cord breaking up)
d) QC. BF (Bead fatique)
1.3. Tujuan Penelitian
1) Mengetahui cara menguji ban dengan alat drum test.
2) Mengetahui kerusakan yang terjadi pada ban, mulai dari awal terjadinya kerusakan sampai kerusakan
yang lebih besar.
3) Mengetahui korelasi antara dimensi ban dengan performance ban.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Performance Ban

Performance dalam bahasa inggris diartikan kinerja, pencapaian atau prestas jadi performance ban
adalah prestasi pada ban yang spesifikasinya ditentukan dari ukuran dan jenis ban tersebut. Berdasarkan
Standard Nasional Indonesia (SNI) ada 3 jenis pengujian yang dilakukan untuk uji Performance ban
diantaranya:

1. Drumtest
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ketahanan ban pada saat dijalankan dengan kondisi yang
spesifik (Beban, Kecepatan & Tekanan angin).
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2. Bead Unseating
Pengujian ini khusus diberikan pada ban yang memakai konstruksi tubeless, dimana pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui kekuatan pegangan bead pada velg sehingga ban tetap aman saat dijalankan
menikung, pengereman dan lain-lain.

3. Plunger Test
Pengujian plunger test dilakukan untuk mengetahui ketahanan telapak ban (karet/benang/steel) terhadap
benturan atau tusukan benda tumpul.

2.2 Pengertian Drum Test
Drum test adalah suatu alat atau mesin penguji berbentuk drum dengan diameter 1.707 m dan memiliki
permukaan rata yang dibuat sebagai prototype jalan raya (jalan tol) dengan temperature ruang 38°C + 3°C. Yang
berfungsi untuk menguiji performance ban terhadap ketahanan, kecepatan dan beban.
Jenis-jenis pengujian pada drum test :
1. Q.C. High speed
Adalah pengujian terhadap kecepatan tinggi dengan kondisi test beban tetap dan kecepatan bertambah
naik.
2. Q.C. Endurance
Adalah pengujian terhadap beban dengan kondisi test kecepatan tetap dan beban bertambah naik.
3. Q.C. CBU (cord breaking up)
Adalah pengujian terhadap kerangka ban dengan kondisi test pada beban maksimum ban, tekanan
angin rendah dan kecepatan tetap
4. Q.C. BF (bead fatigue)
Adalah pengujian kekuatan bead terhadap velg dengan kondisi test dua kali beban maksimum ban,
tekanan angin tinggi dan kecepatan tetap.

2.3 Ban
Ban adalah perangkat otomotif yang digunakan untuk mengurangi getaran yang disebabkan ketidak
teraturan permukaan jalan, menyangga beban kendaraan dan muatannya, meneruskan daya dorong dan
pengereman, serta memberikan kestabilan antara kendaraan dan tanah untuk mempermudah pergerakan.
Ban terbagi menjadi 3 jenis diantaranya:
1. BanBias
Ban bias adalah ban yang dibuat dari banyak lembar cord yang digunakan sebagai rangka ban. Cord
ditenun zig-zag membentuk sudut 40 sampai 65 dergjat sudut terhadap keliling lingkaran ban.
2. BanRadial
Ban radial adalah ban dengan konstruksi carcass cord membentuk sudut 90 dergjat sudut terhadap
keliling lingkaran ban, jadi dilihat dari samping konstruksi cord adalah dalam arah radia terhadap
pusat atau crown dari ban. Bagian dari ban berhubungan langsung dengan permukaan jalan diperkuat
oleh semacam sabuk pengikat yang dinamakan “ breaker” atau “ belt” . Ban jenis ini hanya menderita
sedikit deformasi dalam bentuknya dari gaya sentrifugal, walaupun pada kecepatan tinggi. Ban radial
ini jJuga mempunyai “ Rolling resistance” yang kecil.
3. Ban TanpaTube
Ban tubeless adalah ban yang dirancang tanpa mempunyai ban dalam. Ban tubeless adalah ban
pneumatik, ban tubeless memiliki tulang rusuk terus menerus dibentuk secara integral kedalam manik
ban sehingga mereka dipaksa oleh tekanan udara didalam ban untuk menutup dengan flensa dari velg
rodalogam. (Sumber : id.wikipedia.org/wiki/ban)
Susunan material pada ban

Gambar 2.1 Susunan Material Pada Ban

Perbedaan struktur ban bias dengan radial
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Gambar 2.2 Perbedaan struktur ban bias dengan radial

3.Metode Penelitian
3.1.Tahapan Penelitian

Untuk mengetahui secara keseluruhan tahapan penelitian ini dapat dilihat pada flow chat berikut ini :

——

Observasi tentukan ban yang
akan dianalisa yaitu
LVR 185 R14C 8 R624Z T

Trial / membuat ban dengan
target sesuai specdimensi
yang diinginkan

Check kaibo/
dimensi ban

Pengambilan data
Lakukan4 jenis drum test

i Qc. Highspeed QC. Endurance Qc. BF (bead fatigue)
Tidak ! f ! '

Check

- Check i Check
hasil test hasil test hasil test

hasil test

Gambar 3.1F ow chat penelitian

3.2. Jenisjenis pengujian ban
a.  QC High speed adalah test dengan beban tetap dan kecepatan bertambah.
b. QC Endurance adalah test dengan beban bertambah pada kecepatan tetap.
c. QC CBU adalah test dengan beban maksimum ban pada tekanan angin rendah dan kecepatan tetap.

Jurnal Imiah Teknik Mesin, Vol. 2, No. 1, Februari 2014, Universitas Islam 45, Bekasi (19)



d. QC BF adalah test dengan 2 x beban maksimum ban pada tekanan angin tinggi dan kecepatan tetap.
Tabel 3.1 Spec Q.C High speed B

QC High speed 8
Speed symbol Speed symbol Speed sy Speed symbol Speed symbol
o] 160x30 170x15 170x30 180x30
R 170x30 180x15 180x30 190x30
S 180x30 190x15 150x30 200x30
T 190x30 200x15 200x30 210x30
u 200x30 210x15 210x30 220x30
H 210x30 220x15 220x30 230x30
Tabel 3.2 Spec Q.C Endurance
QC Endurance A
Belt Rim Speed Center value | Lower limit
CGroup material Sarles e e Vatiem symbal StepxH  |value StepxH
All all al all 2l All an onbMNA 1066 20
Q or further 8x6 Exf
However, as exceptional sizes, the following is
Balt Rim Speed Center value | Lower limit
i e b Sia | Pathem | ol StepxH  |value Stepa
15512,
GPR | 120r13 | 165R13, | D601A
LVR | Textile 82 175R13 Non 9 6
- g3 | 16R13, | DeOL
17513 | D601A
Tabel 3.3 Spec Q.C CBU
cBu
Group Belt material “';“:’ :;"‘" €BY [Note)
- Lower limit value (km)
Textile Al 3000
i 5 5500
Steel 8 5500
Note : if resuit of the test does not satisfy the designed target for CBU

shown natify tire development dept

solt material | CoNter value | Target lower limit value
StepxH
cBU
Textile Al S000
6PR 8000
steel 8PR 8000
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Tabel 3.4 Spec Q.C bead Fatiquel

T, LVR bead endurance drum test (BF)

Pattem category Object Applivable standard
Commercial pattem (other than pattens for SUV (Notel))
Pattemn category A [Patterns for SUV (Notel) of 1208 (A] Commercial line
Pattemn category B |Patters for SUV [Noted) in range from 6PR to 10PR (8} SUV line
Commercial line (LVR, LYR, LSR, LXR)
Rim ) Pattem | Centervalue | Lower limit
Group | Series PR " Size
diameter tategoryA | [km] value fkm)
% - 1855ec. Or under All 12000 8000
L) 1955ec, or under All 10000 7000
il All 155se, or under All 14000 10000
iR 1655ec, or under All 10000 000
195R14C L6T7EL 1% 12560
TR
wm | ® 10 Applicable size of [Note2) 15000 10000
" All | Applicable size of (Note3) All 10000 7000
HN 610PR All | Applicable size of (Noted) All 15000 10000
BN All All | Applicable size of (Note3) All 10000 000
3] PR*120R All All All 10000 000
] 6oR
5% iR All All All 10000 000
E]
" Al Applicable size of [Noted) 12000 300
158 All Other than the above All 3500 7000
R 5 Al Applicable size of [Note2) 15000 10000
All | Applicable size of Note3) Al 1000 8000
Tabel 3.5 Spec Q.C bead fatique 2
(B) SUV line (LVR, LYR, LSR, LXR)
Group Sarie . Rim Sie Pattern Center (Lower limit
d category B | value (km) | value (km)
95 185sec, or under All 12000 8000
82 PR All 19556, or under Al 10000 000
80 PR 15558, of under All 14000 | 10000
BPR All 165se¢, or uder All 10000 7000
VR 75,70 6*10PR
YR 65 PRI0PR| Al Al Al 10000 7000
60 PR
55 88
50 All Al Al 16000 7000
HF, W8 [NoteS) |  6PR All Al Al 16000 | 10000
8 All Al ipplicable size of (Noted All 12000 8000
™ 100 All Al QOthe than the above All 9500 7000
85 ALl Al All 12000 7000

4.Hasil dan Pembahasan
4.2 Data hasil uji performance drum test 2" Trial
Sebelum uji drum test dilakukan lihat terlebih dahulu tabel spec pengujian untuk mengetahui batasan
spec pada ban type LVR 185 R14C 102R 8 R624Z T.
Q.C. high speed
Adalah pengujian terhadap kecepatan tinggi dengan kondisi test beban tetap dan kecepatan bertambah
naik. Pada ban dengan type dan ukuran LVR 185 R14C 8 102R R624Z T
Dari tabel high speed inflation untuk size tersebut diketahui :
1. Initial speed yaitu kecepatan saat awal test adalah 150 (Km/h)
2. Test inflation pressure atau tekanan saat pengujian yaitu 450 (kpa)
3. Test load atau beban yang diberikan selama pengujian adalah 765 (kg)
Dan pada tabel testing condition terdapat beberapainformasi :
1. Step pengujian dari 1~10 bahkan lebih
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2. Test kecepatan yang diberikan berdasarkan symbol kecepatan masing-masing ban, dengan penambahan
kecepatan 10 (km/h) pada setiap stepnya

3. Time atau lamanya waktu yang diberikan pada setiap step.
Data pengujian dibuat symbol untuk mempermudah pembacaan hasil pengujian,
Contoh : spec 55.190.30°
5S adalah batas spec pengujian pada 5 step kenaikan kecepatan, 190 adalah batas atau target akhir step
kecepatan, dan 30’ adalah menit pada step terakhir pengujin terakhir.

Tabel 4.1 Check sheet dan record data hasil uji Q.C High Speed 2™ trial

1 2 3 4 5 6 7 8 3 10
[speed] [ 150 ] [160 | [170 ] [280 ] [250 ] [200 ] [210 ] [ 220 ] [ 230 ] [ 240 |

[oad | | 765 | [ 765 | [ 765 | [ 765 | | 765 | | 765 | [ 765 | [ 765 | [ 765 | | 765 |
[ Tme | [o00:10] [o00:10] [o00:30] [o00:30] [o00:30] [000:30] [000:30] [000:30] [000:30] [000:30]

| Condition |

[speed] [150 | [160 | [170 ] [180 ] [
[oad | [ 765 | [ 765 | [ 765 | [ 75 | |
[temp| [380] [380] [382] [382] |

| Act result l

Dari data hasil check Q.C High speed diatas ditemukan masalah terjadi kerusakan pada ban sebelum
spec atau step kecepatan yang ditentukan dan data hasil check dinyatakan tidak lulus “ No good / no passable”
dengan nilai,

Center spec : 558.190.20
Minimum spec 14S.180.15
CIV spec :4S.180.30
Actual check :45.180.26" - Judgement “ No good/ not passable”

Syarat data dinyatakan lulus adalah jika hasil pengujian melebihi batas C/V spec.

Step uji high speed EmAcus O Step pengujien
1o | BEbAN: T6S kg

55 +
240 +
35 1
210 +
19% +
180 1
165 1
150 +
13% ¢
120 1
105
Step 1 2 3 4 5 L 7 8 9 L.}

"ox”
t

Km/h

Time [Menit)| 10 10 30 30 30 30 30 30 30 30
Spec (Km/h)| 150 160 i 180 190 200 210 220 230 230
Actual (Km/h)| 150 160 170 | 180.26'

Note : Pengujian pada beban tetap dengan k naik

Gambar 4.1 Grafik hasil uji high speed antara spec vs 2" trial

Q.C Endurance
Adalah pengujian terhadap beban dengan kondisi test kecepatan tetap dan beban bertambah naik.
Tabel 4.2 Test schedule endurance

Load designation Step
Speed
Category & Load ndex | designation Item ;| 2 3 24
(Kg) ™H 16H 24H step up 6H
LR 8 121 ~ 1450 2p Test speed (Km/H) 81 81 81 Konstan
Test load (%) 75 97 115 Step up 10%
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Tabel 4.3 Check sheet dan record data hasil uji Q.C Endurance 2" trial

1 2 3 4 5 6§ 1 8 § W U B B W S
[¢] o] (o] (o] (o] (o] Co] (o] o] (o] Co] (o] [ (o] (o] o] [
} I (5] ) ) ) ] ) ) ) ]
3 () ) ) ) ) i) )i ] i) ) ) i ]
7

[&][<]
|?‘
[=]

._s.T-

1235 130 5%

M---HS_IEDI-

Dari data hasil check Q.C Endurance diatas tidak ditemukan masalah d
lulus“ Excellent” dengan nilai 11Sx1H46' dari spec 8Sx6H
Yaitu 11 step pembebanan pada 1 jam pertama 46 menit

-

il

A

=
*I

EEI
CICIC]
CICIC]
L0
LICIC]

&

|
a0
il

| Act resu

3

data hasil check dinyatakan

Step uji endurance o e sergiien
Kecepatin ;8 kmjam "X
it
o I
0w '}
3 = |
£ . |
7T o NG —---7---|- ------- boCoK
S m
00 I
"
i |
“ B ‘
HISEEEEN l l
Sep T

MEA | S | B33 | AN [ 9T | 1T | MOsel | 1S
§ ] § § ] §
157 | 3680 | 1045 [ 1830 | 1305 | 200
30 | 157 | 160

Gambar 4.2 Grafik hasil uji endurance antara spec vs 2™ trial

Q.C. Bead Fatique (BF)
Adalah pengujian kekuatan bead terhadap velg dengan kondisi test dua kali beban maksimum ban,
pada tekanan angin maksimum dan kecepatan tetap.
Pada ban dengan type dan ukuran LVR 185 R14C 8 102R R624Z T
Diketahui tekanan angin 65 psi = 448,2 kpa
Dan mampu menerima beban sebesar 850 kg
Pada pengujian Q.C BF beban yang diberikan pada ban sebesar 2 kali beban maksimum yaitu : 2 x 850 kg =

1700 kg

Dengan spec / jarak tempuh :
Center spec :10.000 Km
Minimum spec : 7000 Km
CIV spec : 8000 Km

Tabel 4.4 Check sheet dan record data hasil uji Q.C BF 2" trial

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
[speed] [ 60 | [ 60 | [ 60 ][ 60 ][ 60]]

| 1]
[oad | [1aa5] [1550] [1655 ] [a7e0] [1s6s] [ ][ |1
[ tme | [o7200] [072:00] [072:00] [07200] [07200) [ ][ ]

|Condition |

[speed| [ 60 | [ e | [ 60 |[ [[ ]
[oad | [1ass] [1s50] [mess] [ ][ ]|
[temp| [350] [3s0] [3s0] [ [[ ||

Dari data hasil check Q.C Bead fatique diatas tidak ditemukan masalah dan data hasil check dinyatakan
lulus“ Excellent” dengan nilai atau jarak tempuh 10.006km.

|Act result |
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Dari spec : center 10.000 & lower 7.000
Step uji bead fatique (step load) = Atual —@-sSpec |

22000  Kecepatan60km/h ®

20500 + —

19000 +

17500 + ' 3

16000 -

14500 + —

13000 7 L

11500 -t Centerspec: 10.000 km -|
T e
8500

?umr_____r'f.—___!- __________
5500 - = | ¥ Minimum spec: 8.000 km .|
4000 4

2500 + !

1000 + - = .

Step 1 2 3 4 5

larak tempuh (Km)

Load (Kg) 1445 1550 1655 1760 1865
Spec jarak (Km) 4320 2640 12960 17280 21600
Act jarak (Km) 4320 8640 10006

Gambar 4.3 Grafik hasil uji bead fatique antara spec vs 2™ trial

Q.C. Cord breaking up
adalah test dengan beban maksimum pada tekanan angin rendah dan kecepatan tetap. Pada test ini
dilakukan dengan kecepatan tetap pada semua jenis ban.
Kecepatan : 60 km/h
Lihat table inflation pressure :
Tabel 4.5 Inflation pressure CBU

ETRTO

— Riisi width Test loading Spec setting basis
(kg) PR |1P.(kPa)| std.

155R12C 4.50 4390 6 350 04 ETRTO
155R13C 4.50 515 6 350 "
165R13C 4.50 615 6 375 ad
165R14C 4.50 650 6 375
175R14C 5.00 710 6 375 i
185R14C 5.50 775 6 375
185R15C 5.50 800 6 375
195R14C 5.50 850 6 375
205R14C 6.00 925 6 375 s

| Condition |

| Act result |

3

Dari data hasil check Q.C CBU diatas tidak ditemuk
“ Excellent” dengan nilai atau jarak tempuh 10.000 km.

masalah dan data hasil check dinyatakan lulus

Dari spec : center 8.000 & lower 5.500 Km
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Step uji cord breaking up

#chual

+-Spec

24000 + Kecepatan 60 kmfh
. 1o + Load TS g
é 2000 +
‘i 1400 +
B 6000 -
5
% ol
fu

10000

| A —— e ——————— - —————

=

5000 + ”

000 - ¢

100 +
Step 3 H § B ] i) n L
speciiml] 1440 | 280 | 30 | sm0 [ 700 | ses0 | 10080 [ aaso0 | 1mse0 | sea00 | 1se40 | 1m0 | 1sm0 | 2oas0 | 160
actualim]] 1e0 | me0 | a0 | s | o0 | s | 200w

Gambar 4.3 Grafik hasil uji cord breaking up antara spec vs 2™ trial

Kesimpulan dari ke empat pengujian drumtest :
Dari ke empat uji performance diatas terdapat data yang out spec atau tidak capai target yaitu pada
pengujian high speed, ban dinyatakan rusak pada step kecepatan ke 5 sedangkan spec untuk uji tersebut sampai

step 12

Gambar 4.4 Kerusakan pada ban hasil pengujian high speed

Andlisis dan perbaikan data 2" trial :

Analisistread gauge terlalu tebal walaupun data check kaibo dinyatakan oke,

Data kaibo tebal tread: Spec
‘- Center tread gauge 11.2
‘- Yapoint tread gauge kiri 11.2
Kanan 11.2
‘- Hump tread gauge kiri 11.2
Kanan 11.2

Actua
11.4
11.5
11.0
11.2
11.2

Tol £
1.2
1.2
1.2
1.2
1.2

Judge
OK
OK
OK
OK
OK

Gambar 4.5 Kondisi ban saat di pakai
Walaupun data check kaibo sesuai spec, dengan ketebalan tread seperti data diatas maka ban lebih cepat panas
dan menyimpan panas lebih lama sehingga menyebabkan kerusakan pada ban diarea tread~cap/layer sepa.
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Item perbaikan trial dengan menurunkan tread gauge atau ketebalan tread
Tabel 4.7 Revisi spec approve for tread gauge down

H
CURED
ITENS
0 Tt SPEC- ACTURE TARIK
APPROVE: - § 05 X TI0K
| = "2 fe 12| 08 | 4] 02 [ |
TREAD | W n2 s 12 ns | 18 1m0 1‘!]: '] 0 |
GA | it} jL¥: + 121 W | "2 ni 142 00 0 |
4 SHOULDER GA W 105 + 12 1 103 1] 05 0
Tabel 4.8 Kalkulasi spec approve for tread gauge down
GREEN MATERIAL SAME AS 57EC o
ITEWS : TR
A1 e e [0 11 SR CVRA || e moe
OB L ABJUST TION {
CENTER ] 83 83 0o 14 0 B8 L3] |
TREAD EL 96 tH 41 14 0 92 92
Gh 0 11 " | 13 | 0 0|
4 SHOULDER GA 122 {4 14 | 0 1 16

Revis spec tread gauge down cured dari 11.2 - 10.9 maka ketebalan tread green atau material sebelum cured
direvis dari 11.1 > 10.7

5.Kesmpulan
Dari keempat pengujian tersebut diatas ada dua pengujian yang memiliki perbedaan data uji yang
signifikan terhadap dimensi ban atau data kaibo yaitu pengujian high speed dan bead fatique dengan kesimpulan
sebagai berikut :
1. Korelas antaracenter, ¥ point dan hump tread gauge terhadap high speed
Semakin tipis tread gauge maka semakin bagus performance high speed pada ban tersebut, karena pada
areatersebut dengan kondisi tread yang lebih tipis diharapkan ban tersebut lebih lambat dan |ebih sedikit
menyimpan panas pada kecepatan tinggi.
Begitu pun sebaliknya dengan kondisi tread yang lebih tebal makatread akan lebih cepat panas dan
performance high speed ban lebih jelek.
2. Korelas ply turn up dan bead filler, terhadap bead fatique
Semakin tinggi ply turn up dan bead filler maka semakin bagus performance bead fatique pada ban
tersebut.
3. Flipper height dan side tread gauge terhadap bead fatique
Semakin kecil tinggi flipper dan semakin tipis side tread maka semakin bagus performance bead fatique
pada ban tersebuit.
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